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Eec?“’zdz[(l)%‘)%em;g;;om Kegiatan pelatihan kewirausahaan bagi anggota KSM dilaksanakan di
Aiﬁ'eﬁed[[goi’;ﬁﬁgﬁzoz]a Pusat Kuliner PPKM Kelurahan Penurunan Bengkulu. Ada 5

permasalahan yang mengintari pelaku usaha anggota KSM Penurunan
yaitu pengeloaan manajemen keuangan, manajemen operasional,

This is an open access article

under the CC-BY-SA license manajemen produksi, manajemen sumber daya manusia, manajemen
pemasaran. Pelatihan kewirausahaan terhadap pelaku usaha
@C‘@-"z@- diharapkan dapat meningkatkan kapasitas pelaku usaha, agar

kedepannya pelaku usaha dapat menyajikan produk yang modern baik
dari segi penyajian, pelayanan, pemasaran dan kemasan serta mampu
bersaing dengan tren yang sedang berkembang di masyarakat saat ini.
Berdasarkan masalah yang dihadapi pelaku usaha tim Fakultas
Ekonomi dan Bisnis UMB memberikan solusi terhadap permasalahan
pelaku bisnis dengan melakukan berbagai jenjang pendidikan,
pelatihan hingga pendampingan. Dari pelatihan ini peserta dapat
memperoleh pengetahuan guna meningkatkan kapasitas seperti
pengelolaan  manajemen  keuangan, manajemen  operasioanl,
manajemen produksi, manajemen sumber daya manusia, manajemen
pemasaran. Dari pelatihan ini tim dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis
akan menindaklanjuti proses pelatihan ini dengan berkunjung ke tempat
pelaku usaha (anggota KSM).

Kata Kunci: Peningkatan, Penghidupan Masyarakat Berbasis Komunitas,
Kewirausahaan

1. PENDAHULUAN

Kegiatan pelatihan kewirausahaan bagi anggota Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) yang
diselenggarakan oleh Fakultas Ekonomi & Bisnis Universitas Muhammadiyah Bengkulu ini bermitra
dengan Koordinator Kota (KORKOT) dalam menjalan kan program Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU).
Program KOTAKU merupakan program nasional di 269 kota/kabupaten dari 34 provinsi yang
menjadi “platform” atau landasan pengelolaan permukiman kumuh yang mengintegrasikan berbagai
sumber daya dan sumber pendanaan, antara lain pusat, provinsi, pemerintah, kota/kabupaten, donor
dan swasta. sektor, masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya. (Joko Siswoyo, 2017)

Program KOTAKU dalam penanganan kawasan kumuh tidak bisa dilakukan oleh satu lembaga
saja. Oleh karena itu, program KOTAKU menjadikan kerjasama sebagai landasan program. Dalam
konteks ini, kerjasama dengan perguruan tinggi menjadi harapan besar bagi program KOTAKU
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karena menyangkut kawasan kumuh Bengkulu. Perguruan Tinggi adalah lembaga pendidikan yang
tujuan utamanya menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan mengembangkan seni, teknologi serta
mengoptimalkan pemanfaatannya untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat. Dari sini dapat
dikatakan bahwa perguruan tinggi berperan dalam menjalin kerjasama dengan berbagai pihak.

Kolaborasi penangan kumuh di program KOTAKU bukan hanya dari sisi penyediaan
infrastruktur lingkungan seperti yang sering di lakukan selama ini yakni perbaikan drainase,
linkungan dan jalan. Akan tetapi kolaborasi ini juga dilakukan pada sector pendukung lainnya misal
upaya peningkatan ekonomi masyarakat melalui pelatihan usaha, seperti yang dilakukan oleh Fakultas
Ekonomi dan Bisnis UMB berkolaborasi dengan KORKOT dalam melaksanakan program KOTAKU
lakukan pelatihan manajemen bisnis untuk masyarakat di Pusat Kuliner PPMK Kelurahan Penurunan.

Manajemen bisnis ini merupakan salah satu upaya untuk mengatur segala sesuatu dalam jalannya
suatu bisnis agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Salah satu tujuannya adalah untuk meningkatkan
daya saing para pelaku usaha. Manajemen bisnis yang direncanakan meliputi manajemen sumber daya
manusia, manajemen pemasaran, manajemen keuangan, manajemen operasional dan manajemen
produkasi. (Khair, 2020)

Pusat Kuliner PPMK Penurunan merupakan hasil kajian yang dilakukan oleh BKM dan UPK
bersama KSM PPMK dan non anggota KSM (di luar BKM dan UPK) terhadap permasalahan dan
potensi KSM vyaitu kebutuhan akan tempat pemasaran dan penjualan produk KSM karena jika
menyewa tempat, biayanya terlalu tinggi dan juga berisiko, misalnya razia, tidak bersih dan juga
pengendalian iklim. (Harianja, 2021)

Pelatihan ini diikuti oleh 20 peserta pelaku usaha dan narasumber 1) Rio Saputra, M,Pd 2)
Ir.Elmira Zuliana 3) Yusmaniarti, SE,. MM 4) Hernadianto, SE,. M.Si, CA 5) Drs. Khairul Bahrun,.
MM 6) Ratnawili,. SE,. MM 7) Fraternesi,. SE,. M.Si serta berbagai pihak lainnya. Kegiatan pelatihan
ini bertempat di Pusat Kuliner 75 Kelurahan Penurunan Bengkulu di hadiri oleh wakil dekan 2
Universitas Muhammadiyah Bengkulu Ummul Khair, M.Ak dan dibuka secara langsung oleh Ir.
Harmudia selaku Management Oversight Consultant (OC2) provinsi Bengkulu.
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Gambar 1. Penanda tangan MuO antara KORKOT dengan FEBI UMB
Melihat fenomena perkembangan dalam dunia bisnis yang memasuki pada era kompetisi

global yang ditandai dengan kencangnya perubahan dan inovasi teknologi dalam berbagai bidang,
salah satunya bidang kewirausahaan. Hal ini tentu diperlukan berbagai upaya dalam meningkatkan
kapasitas pelaku usaha (Yusmaniarti, 2019). Dalam situasi ekonomi yang semakin sulit,
keterampilan kewirausahaan sangat penting. Kewirausahaan tidak dapat dipahami semata-mata
sebagai kemampuan untuk membuka usaha sendiri. Namun dalam arti yang lebih luas, kewirausahaan
dapat diartikan sebagai dorongan untuk mengubah mentalitas, cara berpikir dan perubahan sosial
budaya (Purnomo, 2017). Berbagai keluhan yang di hadapi pelaku usaha yaitu tidak ada pengujung
datang ke Pusat Kuliner PPMK Penurunan, hal ini maka diperlukan strategi. Salah satu upaya yang
dapat meningkatkan kapasitas pelaku usaha yaitu dengan memberikan pembelajaran bahwa
pentingnya menajamkan kreativitas dan melakukan inovasi sebagai dasar simbol wirausaha yang
unggul, memberi pengetahuan tentang perbaikan kualitas produksi dan pemasaran serta melakukan
pendampingan melihat perkembangan hasil dari pelatihan. (Riny Chandra, 2021)

Hal ini senada dengan (Imelda Darmayanti Manurung, 2021) menyatakan bahwa dalam
meningkatkan kapasitas pelaku usaha perlu diadakannya pelatihan hingga lanjut ke proses evaluasi
belajar mengajar yang lebih tepat sasaran sesuai acuan dan tujuan pelatihan berdasarkan permasalahan
yang dihadapai oleh pelaku usaha. Semakin terjadinya perkembangan serta kecangihan teknolgi pada
masa sekarang maka sudah seharusnya pelaku usaha mengikuti perkembagan zaman agar tidak
tertinggal. Para pelaku usaha minimal mempunyai fasilitas, saling promosi produk, motivasi, peluang
kemitraan, kepercayaan diri serta kapasitas dalam menjalankan usaha.

Pelatihan kewirausahaan ini menjadi salah satu upaya meningkatkan dan mengembangkan
potensi KSM menjadi lebih produktif terutama dalam pemanfaat gedung Pusat Kuliner PPMK
Penurunan yang kedepannya akan diprioritaskan untuk KSM, konsep gedung yang modern maka
pengguna gedung juga harus mengikuti serta mampu bersaing dengan tujuan untuk menyajikan
produk yang modern baik dari segi penyajian, pelayanan dan kemasan. Hal ini diharapkan agar
pelaku usaha mampu bersaing dengan tren yang sedang berkembang di masyarakat saat ini. Oleh
sebab itu sudah sepantasnya Perguruan Tinggi memberikan perhatian untuk membina serta
mengembangkan sektor usaha kecil. Terciptanya kreativitas dalam menjalankan usaha akan sangat
membantu para pelaku usaha dalam bersaing dan mengikuti perkembangan zaman dan tentunya jika
tercipta situasi ekonomi yang kuat di masyarakat, hal ini dapat mengurangi ketergantungan negara
terhadap sumber-sumber yang menjadi biang keladi krisis ekonomi. Permasalahan yang mengintari
pelaku usaha terutamanya bagi pelaku KSM di Kelurahan Penurunan sehingga menghambat
berjalannya usaha dengan baik meliputi berberapa hal seperti :
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Tabel 1. Permasalahan Mitra

No | Aspek permasalah mitra Permasalahan

1 | Manajemen Keuangan Masalah mendasar yang terjadi yaitu kurangnya modal usaha,
tidak jarang keinginan untuk membuka atau mengembangkan
usaha gagal karena kekurangan modal sehingga ide-ide
cemerlang para pelaku usaha tidak terealisasi.

2 | Manajemen Operasional Kurang bahkan tidak adanya pengendalian, pengawasan serta
perancangan proses produksi barang dan jasa sehingga para
pelaku usaha banyak kehilangan pelangan hingga gulur tikar.

3 | Manajemen Produksi Pada masalah ini lemahnya pada kegiatan yang mengatur dan
mengkoordinasikan penggunaan sumber daya berupa sumber
daya manusia, peralatan, dan sumber daya keuangan dan
material secara efektif dan efisien.

4 | Manajemen SDM Individu-individu yang memberi sumbangan berharga pada
pencapaian tujuan kewirausahaan. Bagian ini bagian yang sangat
penting bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah usaha.
Kurang nya pengetahuan tentang usaha, tanggung jawab, sedikit
pemahaman SDM terkait pengelolaan tabungan dan pinjaman
tentu hal ini akan membuat usaha gagal, usaha berjalan dengan
apa adanya serta membuat usaha tidak berkembang. (Marini,
2019)

5 | Manajemen Pemasaran Bagian ini menjadi keluhan utama para pelaku usaha, yang
notabane nya ibu-ibu yang beralasan bahwa kreativitas atau
mengikut perkembagan teknologi sangat tertinggal karena
ketidaktahuan. Salah satu keluhan para pelaku usaha yaitu
berpikiran bahwa pemasaran membutuhkan banyak biaya seperti
sewa baliho, cetak brosur, bayar SPG, iklan door to door, dan
bentuk pemasaran lainnya tentu membutuhkan serta
menghabiskan banyak uang.

Il. METODE

Guna meningkatkan kapasitas pelaku usaha, ada beberapa tahapan pelaksanaan pelatihan yang
dilakukan yaitu tergambar pada diagram berikut ini :
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MENINGKATKAN Ceramah

KAPASITAS PELAKU }—> Metode ini di pilih untuk menjelaskan kepentingan
USAHA praktis administrasi bisnis di bidang ekonomi. Sekaligus

memberi motivasi dalam meningkatkan kreativitas usaha.
|

\4
Metode tanya jawab

Metode tanya jawab sangat penting bagi pelaku usaha (anggota KSM).
Metode ini memungkinkan peserta untuk belajar sebanyak mungkin tentang
pentingnya manajemen dan ekonomi bagi dunia bisnis (Susanto, 2019)

I—‘l/

Pelatihan dengan instruktur

Pelatihan yang dipimpin oleh instruktur adalah pelatihan kelompok kecil yang materinya disampaikan oleh orang yang
ditunjuk sebagai instruktur. Ini bisa menjadi metode pembentukan yang sangat efektif, terutama untuk materi manajemen
bisnis. Pelatihan ini diawali dengan penjelasan awal tentang tujuan bisnis dan menunjukkan langkah-langkah
implementasi bisnis serta kemampuan dan keterbatasan para pelaku bisnis.

\V—'

Focus group discussion/FGD atau diskusi kelompok

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan wawasan kepada para pelaku
usaha yang membahas suatu masalah tertentu dalam suasana informal dan santai.
Diskusi ini akan dipimpin oleh seorang moderator dengan peserta duduk mengelilingi
meja untuk membahas berbagai topik kewirausahaan, serta mengkaji topik tertentu.

Gambar 2. Work breakdown structure Pelatihan Kewirausahaan

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Aktivitas

Kegiatan pelatihan kewirausahaan bagi anggota KSM Kelurahan Penurunan yang
diselenggarakan oleh Tim Dosen dari Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Bengkulu dan
KORKOT berjalan dengan baik dan lancar.

Berdasarkan dari identifikasi permasalahan para pelaku bisnis, tim Fakultas Ekonomi dan
Bisnis UMB menjawab permasalahan pelaku bisnis dengan melakukan berbagai jenjang pendidikan,
pelatihan dan pendampingan. Tahapan kegiatan dijelaskan dibawah ini:

1.Pendidikan kewirausahaan

Dalam pelatihan ini para pelaku usaha di beri motivasi serta pengetahuan untuk meningkatkan
kapasitas serta kreativitas. Penyampaian motivasi ini bertujuan agar para pelaku usaha semangat
dalam meningkatkan kapasitas berwirausaha. Disampaikan oleh seorang motivator bahwa
menggapai kesuksesan dalam bisnis pastinya akan ada banyak tantangan serta masalah yang harus
dihadapi dengan bijak, butuh tekad dan kerja keras yang kuat untuk meraih kesuksesan yang di
inginkan. Dan hal ini berarti membutuhkan motivasi yang kuat untuk diri sendiri agar mampu
memulai, belajar dan mempertahankan perilaku yang berorientasi pada sebuah tujuan
berwirausaha(Charolina et al., 2020) agar usaha bisa sukses mengikuti perkembangan digital.
Terlihat antusias pelaku usaha dalam mengikuti penyampaian motivasi, terlihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Penyampaian Motivasi oleh Motivator
Pada metode ini tercipta kedekatan antara pemateri dan peserta yang tujuannya agar dapat terjalin
interaksi antara pembicara dengan para pelaku bisnis. Ada beberapa manfaat dari pendekatan ini,
yaitu 1) menciptakan pembelajaran interaktif karena melibatkan peserta, 2) dapat meningkatkan
motivasi peserta karena menggabungkan pola pikir peserta, dan 3) manfaat lainnya dapat
meningkatkan pemahaman peserta tentang pengukuran materi yang dibahas, hal ini dapat
dijadikan sebagai perbaikan mendasar dalam proses belajar mengajar. Pada sesi ini pelaku usaha
tidak sungkan untuk bertanya baik mengenai pengetahuan maupun saran, yang dapat di lihat pada
gambar 4.

Gambar 4. Tanya Jawab Pelaku Usaha
3

2. Pelatihan dengan Instruktur

Peserta pelatihan berjumlah 20 orang pelaku usaha dan dibagi 5 kelompok yang diinstrukturi oleh
5 dosen dari FEBI UMB. Pelatihan ini diawali dengan penjelasan awal tentang manajemen bisnis
dan menunjukkan langkah-langkah pelaksanaannya serta mengali kemampuan hingga
keterbatasan para pelaku usaha seperti yang menyebabkan mengapa bisnis stagnan atau tidak
memiliki semangat untuk berinovasi. Selain masalah kreativitas, pembiayaan tentunya menjadi
faktor penentu terwujudnya inovasi. Dalam keadaan keuangan yang sulit, bisnis dengan sedikit
keberanian kreatif yang kekurangan uang dapat dengan mudah bertahan seperti dengan
menemukan inovasi produk yang sekiranya tidak membutuhkan biaya banyak. Pelatihan ini
bertujuan agar tercipta suasana yang lebih intens kepada pelaku usaha yang nanti nya ini akan
berkelanjutan ; team dosen berkunjung ke tempat pelaku usaha untuk melihat langsung dalam
proses pembuatan ataupun memasarkan produk guna untuk memberikan pengetahuan dalam
meningkatkan kreativitas dalam berwirausaha. Oleh karena itu, perlu diupayakan program yang
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berkelanjutan untuk menumbuhkan pola pikir dan budaya bisnis, kreativitas dalam desain produk,
menyerap kemajuan teknologi, dan pengetahuan dan keterampilan manajemen, sesuai dengan
Lingkungan bisnis yang terus berubah (Susita, 2017).

: ; e IJ -

4.Focus group discussion/FGD atau diskusi kelompok

Dari permasalahan yang ada seperti masalah keuangan, produksi, pemasaran, SDM, operasional
maka yang menjadi tujuan utama dari FGD ini yaitu memberikan solusi seperti halnya dalam hal
masalah keuangan yang pertama harus diselesaikan. Selain menabung pelaku bisnis dapat
memberikan usulan penyajian dana bisnis kepada pemerintah dengan berbagai persyaratan. Atau
dapat mengajukan pinjaman bank hanya saja hal ini direpotkan dengan proses birokrasi yang
panjang, bahkan jika pencairan saat persetujuan pinjaman cukup menjanjikan. Pilihan lainnya
adalah mencari angel investor untuk berwirausaha.

Masalah Pemasaran dari permasalahan yang ada pelaku usaha disarankan untuk memesan dan
pilih jenis pemasaran apa yang lebih murah atau tanpa biaya jika memungkinkan. Untuk
memudahkan para pebisnis masa kini memiliki banyak pilihan strategi pemasaran murah seperti :
pemasaran online. Ada banyak jenis pemasaran onlinen agar lebih efisien dan efektif, perlu
melakukannya secara bertahap. Bisa juga memulainya dengan membuat website atau blog gratis,
lalu bergabung dengan marketplace, lalu menyapa konsumen di media sosial. Media sosial yang
digunakan untuk pemasaran memiliki cakupan yang lebih luas dan dengan demikian penjualan
produk UKM meningkat (Farell, 2019). Dari permasalahan pemasaran ini in shaa Allah UMB
kedepannya akan menurunkan mahasiswa yang sedang melakukan Praktek Kewirausahaan untuk
berkerja sama dengan pelaku usaha (anggota KSM) di Penurunan untuk turut dalam memasarkan
produk seperti mahasiswa mempromosikan produk ibu-ibu. Hal ini salah satu bentuk kolaborasi
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antara mahasiswa dan pelaku usaha.

I E N
i i - ). 8 ry |
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Gambar 6. Focus group discussion

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kegiatan pelaksanaan pelatihan kewirausahaan bagi anggota KSM di
Penurunan Bengkulu, maka dapat disimpulkan bahwa : 1) Peserta sadar bahwa pentingnya
meningkatkan kreativtias usaha serta manfaat teknologi dalam pengembangan usaha. 2) Motivasi
yang disampaikan oleh motivator berpengaruh positif terhadap jiwa pelaku usaha (anggota KSM),
semakin tinggi motivasi pelaku usaha tentu jiwa wirausaha-nya semakin kuat, hal ini terlihat di
gambar 2 peserta antusias mengikuti. 3) Dari diskusi tanya jawab dengan peserta, hal ini berpengaruh
positif terhadap jiwa pelaku usaha yang dimana semua permasalahan diberi solusi. 4) Adanya
pelatihan ini hal ini sangat berpengaruh positif terhadap mental dan karakteristik jiwa pelaku usaha di
Penurunan Bengkulu. 5) Pelaku Usaha (anggota KSM Penurunan) dapat digolongkan pada tingkat
sedang, sehingga perlu penyempurnaan lebih lanjut seperti pembinaan dan pemberdayaan usaha. 6)
Melalui kegiatan pelatihan ini, tim dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMB juga akan menghimpun
yang berkaitan dengan pengembangan seperti masalah yang dihadapi pelaku usaha. Pelatihan
kewirausahaan ini cukup memberikan dampak kepada peserta pelatihan, hal ini dinilai dari sikap dan
antusias peserta dalam meningkatkan kreativitas usaha, sehingga dapat disimpulkan bahwa pelaku
usaha yang mengikuti pelatihan ini memperoleh dampak positif dari mengukuti pelatihan dalam
mengelola usahanya.
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